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Abstract: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel 

ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan 

penomena hubungan atau pengaruh antar variable. Artikel ini mereview Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu: kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja, 

suatu studi literatur Manajemen Sumberdaya Manusia. Tujuan penulisan artikel ini guna 

membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya.   Hasil 

artikel literature review ini adalah: 1) kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan; 

2) Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan; dan 3) Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kewajibannya adalah konsep 

prestasi. Keberhasilan dalam menyelesaikan seluruh tugas dalam waktu yang diberikan 

disebut juga kinerja. Penyelesaian tugas dan tanggung jawab oleh sekelompok orang dalam 

suatu organisasi disebut juga kinerja. Dengan tujuan yang diberikan, karyawan juga 

membutuhkan evaluasi sebagai umpan balik, sehingga evaluasi harus ditetapkan sebagai 

bentuk perhatian terhadap kinerja karyawan. 

 Kepemimpinan sangat penting dalam manajemen karena proses manajemen berjalan 

dengan baik dan karyawan antusias dengan pekerjaannya (Hasibuan, 2012). Motivasi adalah 
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pemberian dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan seseorang berperilaku 

dengan cara tertentu yang mengarah pada tujuan (Murty & Hudiwinarsih, 2012), dan menurut 

Siagian (2011) motivasi adalah kekuatan pendorong yang menggerakkan organisasi anggota. 

Ia menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan siap serta 

bersedia memenuhi komitmennya. 

 Motivasi kerja merupakan faktor lain yang mempengaruhi kinerja. Menurut Hamzah 

(2008), motivasi kerja adalah dorongan atau proses yang memotivasi seseorang untuk 

bertindak ke arah usaha yang sungguh-sungguh, seperti: Tanggung jawab atas kinerja 

pekerjaan, layanan yang diberikan, pengembangan pribadi dan kemandirian dalam bertindak 

sehingga tujuan dapat dicapai. 

 Lingkungan kerja adalah faktor lain yang mempengaruhi kinerja. Sutrisno, (2009) 

menyatakan bahwa untuk memahami lingkungan kerja: 

Segala sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan di tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi prestasi kerjanya meliputi tempat kerja, peralatan, kebersihan, penerangan, 

ketenangan, dan bekerja dengan orang-orang di masyarakat. Mendorong karyawan untuk 

lebih bersemangat dalam bekerja. Lingkungan kerja lapangan tidak mudah dikenali dari 

pencahayaan di dalam ruangan, peralatan kantor yang tidak tertata dengan baik, kurangnya 

sarana dan prasarana, dan perlakuan kasar dari rekan kerja. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:  

1) Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?. 

2) Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?. 

3) Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

kinerja karyawan 

Menurut Mangkunegara (2015: 67) “Mendefinisikan kinerja pegawai dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaan, yang dipenuhi pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang 

secara kuantitatif dan kualitatif diberikan kepadanya sebagai hasil pekerjaannya”. (Dwianto 

dkk., 2019) 

Menurut Kusriyanto (1991) dan Mangkunegara (2012:9), definisi efisiensi pegawai 

adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan berpartisipasi dalam angkatan kerja dalam 

satuan waktu (biasanya satu jam). (Wardani dkk., 2016) 

Pandangan yang sama dari Mathis dan Jackson (2002:112) bahwa “kinerja karyawan 

adalah seberapa besar kontribusi mereka terhadap organisasi”. Hal yang sama dikemukakan 

oleh Maier (1) yang menyatakan bahwa “efisiensi kerja didefinisikan sebagai keberhasilan 

seseorang dalam melakukan suatu tugas”. (Alwi, 2017) 

Menurut Bangun (2012) dimensi dan indicator kinerja yaitu: A) Volume pekerjaan: 

Bekerja sesuai tujuan; Bekerja sesuai instruksi; Pelaksanaan pekerjaan sesuai petunjuk 

pemeriksaan. B) Ketepatan waktu: Pelaksanaan pekerjaan sesuai jadwal; Absensi; Tiba tepat 

waktu; Jam kerja dengan jam kerja. C) Kapasitas kerja; Kiat bagi manajer untuk 

meningkatkan produktivitas organisasi; Saling menghormati rekan kerja; Bekerja sama 

dengan baik dengan rekan kerja. (Christy dan Amalia, 2018)  

Menurut Umami (2010:101), kontribusi hasil evaluasi dalam perencanaan rinci 

kebijakan organisasi, dalam mengevaluasi kinerja organisasi sangat disarankan: Penyesuaian 

upah; Peningkatan Kinerja; Kebutuhan pelatihan dan pengembangan; pengambilan keputusan 

tentang promosi, mutasi, pemutusan hubungan kerja, PHK dan perencanaan personalia; 
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Untuk keperluan penelitian pegawai; membantu dalam mendiagnosis kesalahan penjadwalan 

karyawan. (Basyit dan Edy, 2020) 

Kinerja Karyawan ini sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya 

adalah (Dwianto et al., 2019), (Wardani et al., 2016), (Alwi, 2017), (Christy & Amalia, 2018) 

Dan (Basyit & Edy, 2020). 

 

Kepemimpinan 

Menurut Daft dalam Fadhl (2018:119), kepemimpinan dan pengaruh adalah hubungan 

antara pemimpin dan pengikut yang menginginkan perubahan nyata dan hasil yang 

mencerminkan tujuan bersama mereka. Artinya, kepemimpinan adalah upaya untuk 

mempengaruhi hubungan antara pemimpin dan pengikut yang menginginkan perubahan dan 

hasil nyata yang mencerminkan tujuan bersama mereka.  Yulk dalam Rifaudin (2017:9) 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses di mana orang lain  memahami dan 

menyetujui apa yang perlu dilakukan dan bagaimana melakukan tugas  secara efektif, serta 

proses yang memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. . . 

sasaran sasaran. (E. R. Dewi et al., 2020) 

Kepemimpinan adalah komoditas yang sangat dicari dan dihargai. Tanyakan pada diri 

sendiri dan orang lain apa yang membuat seorang pemimpin yang baik? Sebagai individu dan 

makhluk sosial, sangat penting untuk mencari dan mempelajari lebih banyak informasi  

tentang bagaimana menjadi pemimpin yang efektif. Banyak orang percaya bahwa 

kepemimpinan adalah cara untuk meningkatkan kehidupan pribadi, sosial, dan profesional 

mereka. Sebuah perusahaan atau institusi mencari orang dengan kemampuan kepemimpinan 

yang baik karena mereka percaya bahwa kehadiran mereka akan membawa nilai khusus bagi 

organisasi mereka dan pada akhirnya meningkatkan keuntungan. (Juhji et al., 2020) 

Kepemimpinan Menurut Dubin, yang dikutip oleh Fred E. Fieldler dan Martin M 

Chammer, kepemimpinan adalah tindakan dan kegiatan para penguasa dan pengambil 

keputusan dari suatu organisasi. Menurut Humphhill, juga dikutip oleh Fred E. Fieldler dan 

Martin M Chammer, ini adalah  langkah pertama yang mengarah pada pola interaksi 

kelompok yang koheren dan cenderung memberikan solusi untuk  beberapa masalah terkait 

(Martin dan Fieldler, 197).(Musaddad, 2020) 

Menurut Carton (2008:3) sebagai berikut:  

a) Karakter: Karakter seorang pemimpin sangat mempengaruhi gaya kepemimpinan menjadi 

seorang pemimpin yang sukses dan ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin 

tersebut.  

b) Kebiasaan: kebiasaan menganggap peran kepemimpinan sebagai penentu perilaku 

pemimpin, yang menggambarkan segala tindakan pemimpin yang baik.  

c) Karakter: adalah gaya perilaku yang khusus untuk memberikan umpan balik ketika 

berinteraksi dengan orang lain.  

d) Karakter: Semakin subjektif karakter seorang pemimpin dapat menjadi faktor penentu 

keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi iman, ketekunan, ketekunan dan 

keberanian.  

e) Kepribadian: Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya, yang 

ditentukan oleh karakteristik atau sifat kepribadiannya. (Isvandiari & Idris, 2018) 

Menurut Robbins dan Judge (2008), kepemimpinan transformasional terdiri dari 

empat komponen, yaitu: 

a) Pengaruh yang diidealkan adalah perilaku pemimpin yang menyampaikan visi dan misi 

serta mendapatkan rasa hormat dan kepercayaan dari bawahan.  

b) Motivasi inspirasional adalah perilaku pemimpin yang dapat mengomunikasikan harapan 

tinggi dan menginspirasi bawahan untuk mencapai tujuan yang mengarah pada 

keberhasilan organisasi yang signifikan.  
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c) Stimulasi intelektual merupakan perilaku seorang pemimpin yang dapat meningkatkan 

kreativitas dan inovasi bawahan, meningkatkan rasionalitas dan memecahkan masalah 

secara cermat.  

d) Pertimbangan individu adalah perilaku pemimpin yang memperlakukan setiap bawahan 

sebagai individu dengan kebutuhan, kemampuan dan aspirasi yang berbeda, dan yang 

melatih dan menasihati. (Widayati et al., 2017) 

Kepemimpinan sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di antaranya adalah : 

(Dewi et al., 2020), (Juhji et al., 2020), (Musaddad, 2020), (Isvandiari & Idris, 2018) Dan 

(Widayati et al., 2017). 

 

Motivasi 

Menurut Hamzah (201), motivasi kerja didefinisikan sebagai suatu kekuatan dalam 

diri orang yang mempengaruhi arah, intensitas dan kegigihan perilaku kerja sukarela 

seseorang. Sedangkan menurut Robbert dan Jackson (2012), motivasi kerja adalah keinginan 

untuk bertindak. Masing-masing dapat dimotivasi oleh banyak kekuatan yang berbeda. 

Motivasi kerja adalah seperangkat kekuatan internal dan eksternal yang membuat seorang 

karyawan memilih cara kerja yang tepat dan menggunakan pola perilaku tertentu. Motivasi 

biasanya terkait dengan tujuan, sedangkan tujuan organisasi melibatkan perilaku yang 

berhubungan dengan pekerjaan. (Umar & Norawati, 2022) 

Menurut (Mulyasa 2003), motivasi adalah suatu pendorong atau daya tarik yang 

mengubah perilaku menuju suatu tujuan tertentu. Para karyawan serius karena mereka sangat 

termotivasi. Seorang karyawan memaksimalkan pekerjaannya ketika ada faktor yang disebut 

motivasi. Motivasi adalah suatu proses yang menjelaska intensitas, kegigihan dan arah 

individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Setidaknya definisi motivasi memiliki tiga 

unsur dasar yaitu arah, ketekunan dan intensitas. Motivasi dapat disebut sebagai alasan dari 

tindakan individu. Seseorang dikatakan bermotivasi tinggi apabila memiliki alasan yang kuat 

untuk mencapai apa yang diinginkannya dan melakukan pekerjaan yang sedang 

dikerjakannya saat ini. Hal ini tentunya agak berbeda dengan definisi motivasi yang  biasanya 

disamakan dengan pengertian semangat. (Issn, 2022) 

Motivasi Secara etimologis, kata motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“motivation”, yang berarti “kekuatan batin” atau “godaan”. Dengan demikian, konsep 

motivasi itu sendiri adalah segala sesuatu yang memotivasi atau membuat seseorang mampu 

bertindak untuk  melakukan sesuatu  dengan tujuan tertentu. (Salam, Sabila, Rifai, 2021) 

Faktor yang mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor eksternal dan faktor internal. 

Faktor eksternal meliputi: gaya manajemen yang lebih baik, lingkungan, kompetensi, 

pengembangan organisasi dan pengembangan karir. Faktor internal meliputi kemampuan 

kerja, etos kerja, tanggung jawab, rasa memiliki terhadap kehidupan  dan prestasi kelompok, 

dan produktivitas kerja. (Kasman, 2021) 

Motivasi merupakan topik yang sulit dalam suatu organisasi karena keinginan dan 

minat orang berbeda-beda. (Aima, Adam, Ali, CMA, 2017). Variabel insentif memiliki dua 

dimensi, yaitu:  

a) Motivasi intrinsik, merupakan faktor yang mendorong karyawan untuk termotivasi, 

seperti kemauan yang berasal dari dalam diri seseorang. Faktor motivasi ini mengikuti 

karakteristik keberhasilan kerja, keinginan untuk dikenal, tantangan pekerjaan, jenjang 

karir.  

b) Motivasi eksternal, biasanya faktor ini berkaitan dengan konteks psikologis dan fisik di 

mana pekerjaan itu dilakukan. Lingkungan kerja yang menyenangkan, gaji tinggi atau 

rendah, hubungan  baik dengan rekan kerja, pengawasan yang efektif dan peraturan 

administrasi yang sesuai. (Sedarmawanti, 2017) 

Motivasi sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 
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(Umar & Norawati, 2022), (Issn, 2022), (Salam, Sabila, Rifai, 2021), (Kasman, 2021) Dan 

(Sedarmawanti, 2017). 

 

Lingkungan Kerja 

Pengertian lingkungan kerja berdasarkan para ahli yang beberapa diantaranya juga 

dikemukakan oleh Nitisemito (1992), bahwa “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepada mereka”. Baik buruknya lingkungan mempengaruhi karyawan itu 

sendiri dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dikemukakan oleh Sukanto dan Indriyo 

Khoiriyah (2009), “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar pekerja yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan, meliputi pengaturan pencahayaan, pengendalian kebisingan, 

pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keselamatan kerja”. Dalam hal ini kedua 

pendapat tersebut bersifat umum yaitu menjelaskan bahwa lingkungan kerja di sekitar 

karyawan, yang tujuannya dapat mempengaruhi baik pekerjaan karyawan maupun kinerja 

tugas. (Sudiarditha et al., 2017) 

Nitisemito (2010) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada di sekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan kepada mereka. Menurut Sedarmayat (2011), pengertian lingkungan kerja 

adalah sebagai berikut, yaitu. lingkungan kerja adalah semua peralatan dan bahan yang 

ditemui, lingkungan sekitar tempat seseorang bekerja, cara kerjanya dan organisasi kerjanya 

baik secara individu maupun  kelompok. (Ariani et al., 2020) 

Menurut Sedarmayat (2009), pengertian lingkungan kerja adalah alat dan bahan yang 

bersentuhan, lingkungan kerja tempat seseorang bekerja, cara kerja dan organisasi kerja baik 

secara individu maupun kelompok. Lingkungan kerja  organisasi memegang peranan penting 

dalam hal kelancaran proses produksi, karena lingkungan kerja yang baik tidak hanya  

memuaskan pegawai dalam melaksanakan tugasnya, tetapi juga berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil kerja pegawai. (Aziz, 2017)  

Sedangkan menurut Wursanton Malik (2016:16) lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang menyangkut aspek fisik dan psikis yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi karyawan. Indikator lingkungan kerja Sunyoto (2013:5) adalah: Sarana dan 

Prasarana; Sirkulasi udara; Pencahayaan ruang kerja; Komunikasi antar karyawan; 

Lingkungan kerja  

 Sementara itu Sedarmayanti (2009:2) merekomendasikan indikator lingkungan kerja:  

informasi; suhu udara; Kebisingan; Penggunaan warna; Diperlukan ruang kontrol. (Hasi et 

al., 2020) 

Sunyoto (2012) menjelaskan faktor-faktor lingkungan kerja yang meliputi  

a) Hubungan kerja Ada dua hubungan dalam hubungan kerja ini, yaitu hubungan sebagai 

individu dan hubungan sebagai kelompok.  

b) Tingkat kebisingan lingkungan kerja Lingkungan kerja yang tidak sepi dan tidak bising 

menimbulkan dampak yang merugikan yaitu kecemasan dalam bekerja.  

c) Aturan kerja Organisasi kerja yang baik dan jelas dapat berpengaruh baik terhadap 

kepuasan dan kinerja karyawan dalam hal pengembangan karir di perusahaan.  

d) Penerangan Dalam hal ini, penerangan tidak terbatas pada penerangan listrik, tetapi 

termasuk penerangan matahari.  

e) Sirkulasi udara Sirkulasi udara atau pertukaran udara yang memadai merupakan hal 

pertama yang harus dilakukan untuk mencapai ventilasi.  

f) Keselamatan Lingkungan kerja yang aman menciptakan kedamaian dan kenyamanan 

yang dapat mendorong kerja.(Panjaitan, Maludin, 2017) 

Lingkungan Kerja sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah 
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(Sudiarditha et al., 2017), (Ariani et al., 2020), (Aziz, 2017), (Hasi et al., 2020) Dan 

(Panjaitan, Maludin, 2017). 

 
Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author 

(Tahun) 

Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan 

Artikel Ini 

Perbedaan Dengan 

Artikel Ini 

1 ( Siagian Et Al., 

2018), 

(Kusumayanti 

Et Al., 2020) 

Dan (Hanafi Et 

Al., 2018)  

 

 

Kepemimpinan, Motivasi 

Dan Lingkungan Kerja 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Motivasi & Lingkungan 

Kerja Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Kepemimpinan 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan  

 

2 (Manikottama 

et al., 2019), 

(Riana & 

Aghata, 2016) 

Dan (Danthi, 

2017) 

Kepemimpinan & 

Lingkungan Kerja 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan  

Motivasi Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kepemimpinan 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan 

3 (Manikottama 

et al., 2019), 

(Rahman et al., 

2019) Dan 

(Ansori, 2015) 

Kepemimpinan, Motivasi 

Dan Lingkungan Kerja 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan  

Kepemimpinan & 

Lingkungan Kerja 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

Motivasi Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

  

.4 (A. M. Dewi, 

2018), 

(Fachreza et al., 

2018) Dan 

(Wardhani et 

al., 2016) 

Kepemimpinan, Motivasi 

Dan Lingkungan Kerja 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan  

Motivasi & Lingkungan 

Kerja Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Karyawan  

 

Kepemimpinan 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan  

 

.5 (Yugusna & 

Dkk, 2016), 

(Safar, n.d.) 

Dan (Wokas et 

al., 2022) 

Kepemimpinan & 

Lingkungan Kerja 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan  

Motivasi Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Kepemimpinan 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

6 (Yuniarsih et 

al., 2017), 

(Daimah et al., 

2018) Dan 

(Prahasti & 

Wahyono, 

2019) 

Kepemimpinan, Motivasi 

Dan Lingkungan Kerja 

Berpegaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Karyawan Dan  

Kepemimpinan & 

Lingkungan Kerja 

Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

Motivasi  Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

  

*minimal 6 artiel = 3 hipotesis x 2 artikel, rata kiri 

*Ket variabel: kinerja karyawan=Kinerja karyawan; kepemimpinan= Perceived Organizational Support (POS); 

Motivasi= Komunikasi;  dan Lingkungan Kerja= Gaya kepemimpinan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka 

(Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku-

buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari 

Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya.   

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan 

asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak 

mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama 

untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, 

(Ali & Limakrisna, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan 

artikel literature review ini dalam konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah:  

 

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Manajemen yang dilakukan oleh karyawan mempengaruhi efektivitas kerja tim, yang 

berarti cara manajer mempengaruhi bawahannya untuk bekerja sama dan bekerja secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi (Kartono, 2006:38-39). Manajemen 

suatu perusahaan atau organisasi harus memiliki keunggulan atas bawahan agar dapat 

menunjukkan gerakan bawahannya, aktif dan berusaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.(Siti, Aisyah & Wardani, 2020)  

Winard (2000) kepemimpinan adalah salah satu faktor yang membentuk dan 

membantu orang lain untuk bekerja dan mencapai tujuan yang dirancang dengan antusias 

dalam kaitannya dengan keberhasilan organisasi. Handoko (2003) menyatakan bahwa pada 

kenyataannya, manajer dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, loyalitas kerja, 

keselamatan, kualitas kehidupan kerja, terutama tingkat efektivitas organisasi.(Tirtayasa, 

2019) 

Mengetahui kinerja perusahaan memudahkan untuk mengetahui seberapa efektif dan 

sukses pengembangan SDM. Dengan demikian, dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan baik internal maupun eksternal. Agar perusahaan 

mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan bekerja, dimana gaya kepemimpinan 

mencerminkan apa yang dilakukan pemimpin dengan mempengaruhi pengikutnya untuk 

menyelesaikan misinya. (Siti, Aisyah & Wardani, 2020) 

Menurut Sarros (2002), kepemimpinan transformasional adalah jenis kepemimpinan 

yang membangkitkan kesadaran pengikut dengan menunjukkan nilai-nilai dan cita-cita yang 

tinggi seperti kebebasan, keadilan dan kesetaraan. Bentuk manajemen perubahan kepala 

sekolah didasarkan pada mutu atau mutu pendidikan yang baik. (Al Faruq & Supriyanto, 

2020) kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini  sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh: (Siti, Aisyah & Wardani, 2020), (Tirtayasa, 2019), (Siti, Aisyah & 

Wardani, 2020) Dan (Faruq & Supriyanto, 2020) 

 

Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Gibson, tiga faktor yang mempengaruhi efisiensi:  

a) Faktor individu: kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman kerja, 

tingkat sosial dan informasi demografis orang tersebut.  

b) Faktor psikologis: persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan kerja.  

c) Faktor Organisasional: Menurut Bernardini, berhasil tidaknya kinerja organisasi 

mempengaruhi tingkat kinerja pegawai baik secara individu maupun kelompok, dengan 

anggapan bahwa semakin baik kinerja pegawai maka kinerja pegawai akan semakin baik. 

organisasi dipersilakan. (Akbar, 2018) 

 Motivasi adalah masalah yang kompleks dalam suatu organisasi karena orang 

memiliki keterampilan dan minat yang berbeda. Variabel insentif memiliki 2 dimensi, yaitu:  

a) Motivasi intrinsik merupakan faktor yang mendorong karyawan untuk termotivasi, seperti 

kemauan yang berasal dari dalam diri seseorang. Faktor motivasi ini diikuti oleh 

keberhasilan pekerjaan, rasa ingin tahu untuk mengenal satu sama lain, tantangan 

pekerjaan dan kemajuan karir.  

b) Motivasi eksternal, usia, faktor ini berkaitan dengan konteks psikologis dan fisik di mana 

pekerjaan dilakukan. Lingkungan kerja yang menyenangkan, gaji tinggi atau rendah, 

hubungan  baik dengan rekan kerja, pengawasan yang efektif dan aturan administrasi 

yang sesuai. (Astuti & Suhendri, 2020) 
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Untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhatikan kepemimpinan, 

manajemen harus dapat mempengaruhi motivasi karyawan, termasuk kepemimpinan, 

Xiaomeng dan Kathryn (2010) berpendapat bahwa kepemimpinan mempengaruhi kinerja 

karyawan sebagai variabel mediasi motivasi. John dan Gregory (2012) berpendapat bahwa 

manajemen berperan penting dalam motivasi karyawan dan motivasi karyawan 

mempengaruhi kinerja karyawan. Demikian pula, Anne et al. (2008), menemukan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. (Tucunan,Supartha, 

Riana, 2014)  

Motivasi berdampak pada kinerja karyawan ketika peran manusia memahami 

motivasi dengan baik, di mana keterlibatan sangat penting. Untuk menggerakkan orang sesuai 

dengan keinginan organisasi, seseorang harus memahami motivasi orang-orang yang bekerja  

dalam organisasi, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang dalam bekerja,  

dengan kata lain perilaku merupakan cerminan motivasi yang paling sederhana. (Harahap & 

Khair, 2020) 

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini  sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh: (Prayogi & Nursidin, 2018), (Tucunan, Supartha, Riana, 2014) dan (Harahap 

& Khair, 2020). 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan. 

 Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai, dimana lingkungan kerja yang 

menyenangkan dapat membuat pegawai betah dalam melakukan pekerjaannya dan mencapai 

hasil yang optimal. Di sisi lain, jika lingkungan kerja tidak memadai, maka akan berdampak 

negatif pada tingkat kerja karyawan. Menurut Sedarmayanti (2009:31), lingkungan kerja non 

fisik adalah segala kondisi yang berhubungan dengan hubungan kerja baik dengan atasan 

maupun dengan rekan kerja atau bawahan. Sedangkan menurut Setiawan (2008:83), faktor-

faktor yang mempengaruhi terbentuknya  lingkungan kerja adalah suhu, kelembaban, 

sirkulasi udara, penerangan, kebisingan, getaran mekanis dan keamanan. (Suratman Hadi, 

2019).  

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, pihak manajemen harus memperhatikan 

lingkungan kerja dan membangun lingkungan dan iklim kerja yang sedemikian rupa sehingga 

dapat menciptakan rasa kedekatan untuk mencapai tujuan bersama. Penatausahaan lembaga 

juga harus mampu mendukung kreativitas pegawai. Kondisi seperti itu seharusnya 

menginspirasi semangat untuk bersatu dalam organisasi instansi untuk mencapai tujuan. 

(Ngalimun, 2019) 

Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai, jika pegawai menyukai lingkungan 

kerja dimana ia bekerja maka ia melakukan aktivitasnya dengan baik, sehingga waktu kerja 

dapat digunakan secara efektif. Produktivitas karyawan tinggi, otomatis efisiensi kerja 

karyawan juga tinggi. (Prakoso, 2014) 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini  sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh: (Hadi, 2019), (Ngalimun, 2019) dan (Prakoso, 2014).  

 

Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan  dan 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di 

bawah ini.  
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Figure 1: Conceptual Framework 

 

 Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka:  kepemimpinan, Motivasi, 

dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi kinerja karyawan, masih 

banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah: 

a) Tanggung Jawab: (Digdoyo, 2018), (Lian, 2019), dan (Ndaumanu, 2020) 

b) Budaya organisasi: (Tirtayasa, 2019), (Meutia et al., 2019), dan (Burhanudin, 2021) 

c) visi misi perusahaan: (Setiobudi, 2017), (Wahyuni, 2014), dan (Anisa & Rahmatullah, 

2020) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan teori, artikel terkait dan pembahasan, maka dapat dirumuskan hipotesis 

untuk penelitian selanjutnya:  

 Kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai. Karena dalam kepemimpinan 

fungsional, karyawan mempengaruhi kinerja kerja sama tim, yang berarti bagaimana seorang 

pemimpin mempengaruhi bawahan untuk bertindak bersama dan bekerja secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi (Siti, Aisyah, & Wardani, 2020) Winard (2000) 

kepemimpinan merupakan salah satu faktor . yang membentuk dan membantu orang lain 

untuk bekerja dan dengan antusias mencapai tujuan yang dimaksudkan dalam kaitannya 

dengan keberhasilan organisasi.  

 Motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. dapat diukur berdasarkan empat indikator, 

yaitu: “1) Efisiensi dan efektivitas, yaitu kemampuan melakukan pekerjaan dengan benar, 

kemampuan memilih alat yang tepat untuk mencapai tujuan, 2) tanggung jawab, yaitu 

kemampuan melakukan pekerjaan secara bertanggung jawab dan mengevaluasi pekerjaan. 

baik., 3)disiplin, yaitu sikap atau kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan  tepat waktu 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 4) inisiatif, yaitu kemampuan untuk bertanya, 

memberikan kritik dan saran. 

 Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai Karena lingkungan kerja yang 

menyenangkan dapat membuat pegawai betah dalam melakukan pekerjaannya dan mencapai 

hasil yang optimal. (Ngalimun, 2019) Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai, jika 

pegawai menyukai lingkungan kerja dimana ia bekerja. bekerja, karyawan melakukan 

aktivitasnya dengan baik, bahwa waktu kerja digunakan dengan sengaja.  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, tulisan ini menyarankan bahwa selain kepemimpinan 

dan motivasi, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan. pada semua 

jenis dan jenjang organisasi atau perusahaan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 
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untuk mengetahui faktor-faktor apa saja selain variabel-variabel yang diteliti dalam artikel 

ini dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor lain seperti akuntabilitas, budaya 

organisasi dan visi dan misi perusahaan 
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